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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam peradabanusia. Pendidikan
dapat menjamin perkembangan dan keberlangsungam lsidatu bangsa, oleh
karena itu peningkatan serta penyempurnaan pddiuttan dengan tujuan untuk
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang beitlsalyaitu manusia
yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sédemilmu, serta kreatif. Upaya
tersebut sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasigebdagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Republik Indonesia (RI) NoTaBun 2003 BAB Il pasal
3 sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman atekwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, heritakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratita deertanggung
jawab.

Tujuan Pendidikan Nasional di atas, menekankan paueya untuk
menghasilkan  Sumber Daya Manusia (SDM) yang beitisal sehingga
diperlukan suatu sistem pendidikan yang mampu napkgin peserta didik untuk
mampu berperan dalam memampilkan keuanggulan dirg \oerakhlak mulia,

kreatif, tangguh dan mandiri. Upaya lain yang pedilakukan agar tujuan

nasional dapat tercapai yaitu dengan mengubahmsipndidikan yang lebih



menekankan pada kualitas pendidikan dan disesuad@mgan kebutuhan
masyarakat.

Pelaksanaan pendidikan pada dasarnya dibagi me@jadilur, yaitu
pendidikan formal, non formal dan informal. Sebagmia tercantum dalam
Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikamal dijelaskan
sebagai berikut:

Pendidikan formal adalah pendidikan yang terstnukian berjenjang
yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan nmgaé, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan non formal adalah jalur pendafk diluar jalur
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secanstra&tur dan
berjenjang di dalamnya terdiri dari pendidikan katepilan dan keahlian,
sedangkan pendidikan informal termasuk pada pdmhdkeluarga dan
lingkungan sekitar.

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakdahsaatu lembaga
formal yang menyelenggarakan pendidikan tinggi. JuB& merupakan salah satu
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yaegiliki visi, misi dan
tujuan kelembagaan dengan kepedulian yang tinggadap masa depan disiplin
ilmu pendidikan dan tenaga kependidikan mencakuyag® ahli dan tenaga
profesional di bidang pendidikan. UPI sebagai LRm&miliki tanggung jawab di
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan tenaga gssfesional yang
kreatif dan proaktif dalam pengembangan tenagayainlg bermutu dibidangnya
sesuai dengan program studi yang saat ini makkebdrang.

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKKjupagan salah satu
Jurusan yang berada di bawah naungan Fakultas dieardi Teknologi dan

Kejuruan (FPTK), bertujuan menghasilkan lulusangyamemiliki kemampuan

sesuai dengan bidang studinya. Jurusan PKK men®iRaogram Studi yaitu



Pendidikan Tata Busana, Pendidikan Tata Boga dawlidikan Kesejahteraan
Keluarga (PKK).

Profil lulusan Program studi PKK yang disesuaikan échdiani (2010)

harus menunjukkan kemampuan sebagai berikut:

1. Menjadi tenaga pengajar pada pendidikan formalfaroral, dan informal.

2. Menjadi tenaga penyuluh keluarga.

3. Menjadi tenaga peneliti bidang keluarga.

4. Menjadi  tenaga profesional di lembaga pemerintarkaie (BKKBN,
BAPPENAS, DEPSOS, DISNAKERTRANS).

Profil lulusan tersebut dapat terwujud apabila Hidyg oleh layanan
akademik yang optimal, khususnya di dalam penyegja@raan perkuliahan.
Penyuluhan PKK merupakan mata kuliah wajib yangldikpokkan pada mata
kuliah keahlian Program Studi yang ditempuh olehhasswa Jurusan PKK
FPTK UPI. Mata kuliah Penyuluhan PKK bertujuan agahasiswa mampu
menghadapi dan memecahkan berbagai permasalahamalain kehidupan
individu, keluarga maupun masyarakat.

Fenomena yang terjadi pada pembelajaran PenyuliPldd ialah
mahasiswa memiliki kesulitan di dalam menganalisisemecahkan dan
menampilkan masalah. Upaya untuk mencapai tujuata tkaiah Penyuluhan
PKK tersebut, mahasiswa perlu diberi pengalamargjdrel yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis guna meaiigs dan menemukan
alternatif pemecahan masalah penyuluhan PKK. Salahpendekatan yang dapat

dikembangkan dalam memecahkan masalah yang tergaoa sepuluh segi



kehidupan keluarga yaitu dengan penggunaan miBdedlem Based Learning
(PBL). PBL merupakan proses pembelajaran yang menggunp&adekatan
sistematik dan mempersiapkan mahasiswa untuk hergikis dan analitis
sehingga mampu memecahkan masalah.

Howard Barrows (Tan, 2003:28) seorang pelopor eerzang PBL
menyebutkan bahwa: “PBL adalah kurikulum dan prgsesbelajaran dimana
dirancang masalah-masalah yang menuntut mahasisvalapat pengetahuan
penting, membuat mahasiswa mahir dalam memecahkasalam”. Dutch
(Taufig, 2010:21) menyebutkan bahwa:

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pendidikan yang
mendorong siswa untuk mengenal cara belajar daerjaskma dalam
kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-maddilatiunia nyata.
Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan ketaguan siswa
sebelum mulai mempelajari suatu subyek. PBL mekgapsiswa untuk
berpikir secara kritis dan analitis, dan untuk n@nserta menggunakan
sumber-sumber pembelajaran yang sesuai.

Tujuan utama dari penggunaan mofebblem Based Learning (PBL)
adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kdas pemecahan masalah
atau yang disebut dengan kemampuan reflektif. Kepuam reflektif ini
diasumsikan dapat membekali mahasiswa agar mamjpk nmenganalisis, dan
memecahkan masalah yang dihadapi berkaitan desg@muiuh segi kehidupan
keluarga.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yangikiiur di atas, dan
berkaitan dengan program studi yang sedang diterppuhlis saat ini, penulis

merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengdf@mampuan Reflektif

Mahasiswa dalam Penyuluhan PKK sebagai Hasil Ppaer&lodel Problem



Based Learning (PBL). Penelitian dilakukan pada mahasiswa Prog&todi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Jurusan PKK FEPK Angkatan Tahun
2008. Penelitian ini juga merupakan sub masalakljiam dari penelitian dengan
judul “Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan

Reflektif Mahasiswa pada Mata Kuliah Penyuluhan PKK

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah
1. Identifikas Masalah
Identifikasi masalah dari penelitian ini, yaitu:

a. Kesulitan mahasiswa dalam menentukan dan mengang@emasalahan
yang berkaitan dengan sepuluh segi kehidupan kgupada perkuliahan
penyuluhan PKK.

b. Kemampuan mahasiswa dalam berpikir reflektif untmenyelesaikan
masalah berkaitan dengan sepuluh segi kehidupaarke belum optimal.

c. PenggunaarProblem Based Learning (PBL) pada mata kuliah penyuluhan
PKK vyang diasumsi mampu mengembangkan kemampuatektref
mahasiswa.

d. Mahasiswa Program Studi PKK Jurusan PKK FPTK UPgketan Tahun
2008 sebagai kelas uji coba pengembangan nferdélem Based Learning
(PBL).

2. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini penulis perlu merumuskan masaar tujuan yang

hendak dicapai lebih terarah. Rumusan masalah mieAurNababan (1988:16)



sebagai berikut: “Perumusan masalah merupakannyeda mengenai objek
empiris yang jelas batas-batasnya, serta dapandifikasikan faktor-faktor yang
terdapat di dalamnya”. Perumusan masalah dalaniijp@méni yaitu:

“Bagaimana tingkat ketercapaian kemampuan reflekthasiswa dalam
penyuluhan PKK sebagai hasil penerapan mBdablem Based Learning (PBL)
Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kesejamétaluarga Jurusan PKK

FPTK UPI Angkatan 20087?".

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dalam penelitian berfungsi untuk menentukash pencapaian
suatu permasalahan dalam penelitian. Tujuan datmelipian ini dibagi menjadi
dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk menopen informasi
mengenai kemampuan reflektif mahasiswa dalam pahgal PKK sebagai hasil
penerapan Modé?roblem Based Learning (PBL).
2. Tujuan Khusus
Tujuan. Khusus dari penelitian ini adalah untuk mmperoleh data
mengenai:
a. Kemampuan reflektif mahasiswa berkaitan dengan gtahgan dalam: 1)
Menganalisis masalah, yang mencakup kemampuan aga&rantukan ruang
lingkup masalah dan sasaran penyuluhan, 2) Meadi@rnatif pemecahan

masalah, 3) Menentukan pendekatan (diagnosa dagngsa) dan, 4)



menentukanreatment dalam membantu penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan sepuluh segi kehidupan keluarga.
b. Tingkat ketercapaian kemampuan reflektif mahasisilaam penyuluhan

PKK sebagai hasil penerapan Mo&ebblem Based Learning (PBL).

D. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaietode deskriptif
analisis. Nazir (2005:54) berpendapat bahwa metmiriptif ditujukan untuk
“membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan segsiensatis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungaaraienomena yang diselidiki”.
Alat pengumpulan data yang akan digunakan dalaraliian ini adalah tes hasil

belajar.

E. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan amtnkepada berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langswigaiian dengan masalah
yang diteliti. Secara khusus, penelitian ini dilpkien dapat memberikan manfaat
kepada:

1. Penulis sebagai calon pendidik. Penulisan skripsi dapat dijadikan
pengalaman belajar dalam melaksanakan penelitiamyenai kemampuan
reflektif mahasiswa dalam penyuluhan PKK sebagail leenerapan Model
Problem Based Learning (PBL).

2. Mahasiswa Prodi PKK. Hasil penelitian ini diharapkdapat memberikan

informasi mengenai ketercapaian kemampuan reflakighasiswa dalam



Penyuluhan PKK sebagai hasil penerapan médeblem Based Learning
(PBL) yang dapat dijadikan sumber belajar di dalaeningkatkan capaian
hasil belajar.

3. Dosen PKK, khususnya dosen mata kuliah Penyulukah Rasil penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran kebedmasiproses
pembelajaran mata kuliah Penyuluhan PKK dengan rapkan model
Problem Based Learning (PBL) untuk mewujudkan tujuan dari perkuliahan

yaitu meningkatkan kemampuan reflektif mahasiswa.

F. Struktur Organisasi

Dalam penulisan ini, sistematika penulisan yangimdgian adalah sebagai
berikut :
Bab | Pendahuluan

Berisi latar belakang, identifikasi dan perumusaasafah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian dan strutganisasi penulisan.
Bab 1l Kajian Teori, Kerangka Pemikiran dan HipaeRenelitian

Berisikan tentang teori-teori yang mendukung mhalroses penelitian,
yaitu berkaitan dengan modefoblem Based Learning (PBL), dan kemampuan
reflektif mahasiswa dalam penyuluhan PKK.
Bab 11l Metode Penelitian

Berisi mengenai metode penelitian yang akan digamalalam penelitian

ini, dan cara pengolahan data yang didapatkarpenigan.



Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi uraian mengenai hasil penelitian yang difgro beserta
pembahasannya mengenai hipotesis yang telah dikamus
Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari Péaeli yang telah
dilakukan, dan saran bagi pihak-pihak terkait.
Daftar Pusataka

Berisi sumber-sumber yang digunakan untuk mendulpamglitian yang
dilakukan.
Lampiran

Berisi tentang data dan instrumen penelitian yarepdukung kegiatan

penelitian dan penyusunan hasil laporan.



